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ABSTRAK.. Berdasarkan data historis kejadian longsor, Kecamatan Damer merupakan
daerah yang rawan longsor di Kabupaten Maluku Barat Daya. Salah satu langkah awal
dalam mitigasi bencana longsor di Kecamatan Damer adalah dengan memetakan daerah-
daerah yang berpotensi longsor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebaran spasial daerah rawan longsor di Kecamatan Damer, Kabupaten Maluku Barat
Daya. Penelitian ini menggunakan metode SMORPH untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan daerah yang berpotensi longsor berdasarkan matriks antara bentuk
lereng dan sudut kemiringan lereng. Kajian ini menghasilkan 4 tingkatan daerah yang
berpotensi longsor, yaitu potensi sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Desa dengan
potensi longsor tinggi adalah Desa Wulur dan desa dengan potensi longsor sangat rendah
adalah Desa Ilih. Hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa semakin tinggi lereng
yang disertai dengan terbentuknya lereng cembung atau cekung maka potensi terjadinya
longsor semakin tinggi. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah
Kabupaten Maluku Barat Daya khususnya pemerintah Kecamatan Damer dalam upaya
penataan ruang berbasis mitigasi bencana

Kata kunci: Analsis Spasial, longsor, SMORPH, Damer, Maluku Barat Daya

PENDAHULUAN

Jumlah kejadian bencana alam yang sering terjadi disebabkan oleh degradasi lingkungan,
perubahan iklim, dan aktivitas manusia. Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang
paling mengancam dan sering terjadi (Sarkar and Dorji, 2019). Mirdda e al, (2022) juga
menambahkan bahwa secara global bencana tanah longsor merupahkan bencana alam yang sering
terjadi hampir di semua daerah dan menyebabkan kerusakan lingkungan dan kerungian materi.

Menurut Abay ez al, (2019), tanah longsor disebabkan oleh berbagai proses geo-lingkungan,
termasuk geologi, metrologi, dan aktivitas manusia. Asmare, (2022) menambahkan bahwa
kemiringan lereng bentuk lereng, tutupan lahan/penggunaan lahan, curah hujan yang berlebihan,
gempa bumi, dan aktivitas manusia sebagai faktor utama penyebab terjadinya tanah longsor
disuatu daerah. Selain faktor alamiah, longsor juga dapat disebabkan oleh adanya aktivitas
manusia yang mempengaruhi bentang alam, seperti kegiatan pertanian, pembebanan lereng dan
penambangan (Rakuasa et al., 2022).

Kecamatan Damer secara administrasi merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Maluku Barat Daya. Secara geografis Kecamatan Damer sebesar 75% luasanya berada
pada kemiringan lereng >25%, hal ini yang membuat Kecamatan Damer sering terjadi Longsor.
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Berdasarkan Indeks Resiko Bencana Indonesia (RBI) tahun 2021 Kecamatan Damer merupakan
daerah yang memiliki indeks resiko bencana longsor tertinggi di Kabupaten Maluku Barat Daya.

Berdasarkan laporan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Pada tanggal 29 Juli
2022 Puluhan rumah warga di Desa Wulur, Kecamatan Damer, Kabupaten Maluku Barat Daya
(MBD) rusak akibat diterjang longsor saat hujan turun deras di wilayah itu. Tercatat sebanyak 98
KK atau 410 jiwa harus mengungsi akibat tanah longsor dan sebanyak 60 rumah warga rusak
berat hingga ringan serta akses jalan menuju kebun terputus (Adjis, 2022; BNPB, 2022).

Identifikasi dan pemetaan daerah rawan longsor memiliki peran penting sebagai upaya dalam
upaya mitigasi bencana tanah longsor kedepannya (Hamida dan Widyasamratri, 2019). Sistem
Informasi Geografis merupakan #ols yang sangat berperan penting untuk mengidentifikasi
wilayah potensi tanah longsor secara spasial dan temporal di Kecamatan Damer (Bhunia and Shit,
2022; Van Phong ef al, 2022). Salah satu metode SIG yang paling sederhana dan akurat untuk
mengidentifikasi daerah potensi longsor adalah dengan menggunakan metode slope morphology atau
SMORPH (Ramdhoni ez a/, 2020; Mufidawati ef al., 2021).

Menurut peneliti-peneliti terdahulu metode SMORPH cukup baik dan sederhana untuk
membantu mengidentifikasi potensi longsor disuatu daerah yang hanya menggunakan variabel
bentuk lereng dan kemiringan lereng yang diperoleh dari pengolahan data Digital Elevation Mode!
(DEM) (Ristya ef al., 2019; Saraswati ef al, 2019; Permadi et al, 2019; Ramdhoni ez al, 2020,
Mufidawati ef al, 2021). Menurut Wang et a/, (2017) penggunaan metode SMORPH akan
memberikan representasi yang cukup baik dalam potensi longsor dibandingkan dengan metode
lain seperti Indeks Storie atau Stability Index Mapping (SINMAP). Pada metode SMORPH adanya
penggunaan variabel bentuk lereng dan kemiringan lereng yang didasarkan pada Digital Elevation
Mode/ (DEM) sehingga data ini dapat menganalisis potensi longsor dengan lebih baik (Rahim e#
al., 2018). Dari beberapan metode lainnya, metode SMORPH merupakan metode yang cocok
dalam implementasi raster berbasis Sistem Informasi Geografis karena melakukan komputasional
yang sederhana (Hoyt and William, 2008; Asmare, 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan suatu upaya mitigasi bencana dengan
mengidentifikasi daerah-daerah potensi longsor di Kecamatan Damer dan diharapkan dapat
digunakan meminimalisir bahaya dan kerugian dari bencana ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis daerah rawan longsor di Kecamatan Damer, Kabupaten Maluku Barat Daya,
Provinsi Maluku menggunakan metode Slope Morphology (SMORPH).

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Damer, Kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi Maluku
yang secara admnistrasi terdiri dari 8 Desa diantaranya Desa Batu Merah, Kuaimelu, Kumur,
Waulur, Ilih, Kehli, Bebar Barat, Bebar Timur. Untuk menganalisis daerah potensi longsor di
Kecamatan Damer data yang digunakan diantaranya yaitu peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), Batas
Administrasi Kecamatan Damer dan Digital Elevasi Model (DEM) Nasional Kecamatan Damer
yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Data Lahan permukiman diperoleh dari
Interpertasi citra satelit yang diperoleh dari Sas Planet tahun 2022. Soffware yang digunakan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini yaitu Microsoft Office, Arc GIS 10.8.

Tipe penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode Sigpe Morphology
(SMORPH) yang merupakan metode analisis spasial dengan pendekatan Sistim Informasi
Geografis untuk memprediksi potensi daerah rawan longsor disuatu daerah dengan menggunakan
parameter mengacu pada parameter geomorfologi berupa bentuk lereng seperti, cekung, planar
atau cembung dan gradien dari lereng (Shaw and Johnson, 1995; Ramdhoni e a/, 2020).
Pemilihan metode SMORPH untuk penelitian ini dikarenakan metode ini sangat sederhana untuk
memprediksi potensi daerah rawan longsor di Kecamatan Damer serta kondisi geografis dan
topografis Kecamatan Leitimur Selatan yang berbukit dan bergunung serta memiliki kemiringan
lereng yang bervariasi membuat metode ini sangat efektif dan efisien jika di aplikasikan
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Gambar 1. Citra Satelit Kecamatan Damer

Kemiringan lereng dan bentuk lereng merupahkan variabel utama dalam analisis daerah
potensi longsor di Kecamatan Damer, sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Slope Morphology (SMORPH). Langkah awal dalam penelitian ini yaitu membuat peta
kemiringan lereng (dalam persen) dari data Digital Elevation Mode/ (DEM) dengan bantuan fools
Slope dan reclassify (Tabel. 1) dan untuk bentuk lereng menggunakan fools curvature dan reclassify
(Tabel. 2) pada software Arc GIS 10.8.

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Lereng
Kemiringan Lereng
< 8%
8-15%
15 -25%
25 - 45%
45 - 65%
> 65%
Sumber: Ramdhoni ¢7 al., (2020)

Tabel 2. Klasifikasi Bentuk Lereng

Kemiringan Lereng Nilai

Cekung <-0,1
Datar -0,1 - 0,01

Cembung >0,01

Sumber: Ramdhoni ¢7 al., (2020)

Tabel 3. Matriks SMORPH
Bentuk Sudut Kelerengan (%)
Lereng 0-8 % 8-15%  15-25%  25-45%  45-65%  >065%
Cembung  Sangat Rendah Rendah  Rendah ~ Rendah  Rendah  Sedang
Datar Sangat Rendah Rendah  Rendah ~ Rendah  Sedang Tinggi
Cekung Sangat Rendah Rendah  Sedang Tingei Tinggi Tinggi
Sumber : Ramdhoni e al., (2020)
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Data kemiringan lereng dan bentuk lereng ini nantinya di over/ay/ditumpang tindih untuk
menentukan kelas potensi longsor di Kecamatan Damer. Kelas potensi longsor ditentukan
berdasarkan matriks SMORPH yang dikembangkan oleh Shaw dan Johnson dan sudah banyak
digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Triwahyuni ez a/., (2017) dan Ramdhoni ez al, (2020),
serta Rakuasa et al., 2022). Lebih jelasnya Matriks SMORPH dapat dilihat pada Tabel 3. Tingkat
potensi longsor di Kecamatan Damer diklasifikasikan menjadi 5 kelas yang terdiri dari: sangat
rendah, rendah, sedang dan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Lereng Kecamatan Damer

Berdasarkan hasil pengolahan data bentuk lereng di Kecamatan Damer yang mengacu pada Tabel

2 diketahui bahwa bentuk lereng cembung memliki luasan terluas dengan presentasi luasan yaitu
48,10% dari bentuk lereng datar dan cekung (Tabel 4).

PETA BENTUK LERENG
KECAMATAN DAMER
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA
KETERANGAN

[ Batas Desa

I Datar
Cekung
I Cembung

SUMBER
1. Batas Administrasi - BIG
2. Pengolahan Data DEMNAS - BIG
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Gambar 2. Bentuk Lereng Kecamatan Damer

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat dengan jelas sebaran bentuk lereng di Kecamatan
Damer. Pada umumnya setiap bentuk lereng memiliki morfologi yang tidak teratur schingga
bentuk lereng pada Gambar 2 terlihat tersebar secara acak. Pada Gambar 2, bentuk lereng
cembung (warna merah) dan bentuk lereng cekung (waran cekung) cukup mendominasi,
sedangkan bentuk lereng Planar/Datar yang diwarnai dengan warna kuning memiliki luasan yang
sedikit dan berada pada daerah pesisir dan lembah di Kecamatan Damer.

Tabel 4. Bentuk Lereng Kecamatan Damer

Bentuk Lereng Luas (ha) Presentase %
Cekung 9.022,07 47,05
Datar 1.193,13 6,22
Cembung 8.961,44 46,73
Total Luasan 19.176,64 100.00

Sumber : Hasil Analisis Citra
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Berdasarkan Tabel 4 bentuk lereng cekung memiliki luasan terluas yaitu seluas 9.022,07 ha
atau 47,05, bentuk lereng cembung memiliki luas 8.961,44 ha atau sebesar 46,73% dan bentuk
lereng datar seluas 1.193,13 ha, atau sebesar 6,22 % dari total luasan penelitian, selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 4. Menurut Triwahyuni ez a/. (2017); Rakuasa et al., (2022), bentuk lereng
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor disuatu daerah. Bentuk
lereng diartikan sebagai perwujudan visual dari suatu sekuen lereng (Ramdhoni ez a/ 2020).
Triwahyuni ef al. (2017) menjelaskan bahwa lereng biasanya terdiri atas bagian puncak (cresz),
cembung (convex), cekung (concave), dan kaki lereng (lower siope). Daerah puncak (eres?) merupakan
daerah gerusan erosi yang paling tinggi dibandingkan dengan daerah di bawahnya, demikian pula
lereng tengah yang kadang cembung atau cekung mendapat gerusan aliran permukaan relatif lebih
besar dari puncaknya sendiri, sedangkan kaki lereng merupakan daerah endapan (Harist ez al.
2018). Harist er al, (2018) berpendapat bahwa wilayah yang barada pada bentuk lereng yang
cekung biasanya sering terjadi longsor.

Kemiringan Lereng Kecamatan Damer

Berdasarkan hasil pengolahan kemiringan lereng di Kecamatan Damer yang, diketahui bahwa
sebesar 37,51 % daerah di Kecamatan Damer berada pada kemiringan lereng 25-45 % dengan
luasan 7.192,63 ha, dan kemiringan lereng > 65% hanya memiliki luasan 757,96 ha dengan
presentasi luasan 3,95 %. Selengkapnya luasan bentuk lereng Kecamaan Damer dapat dilihat pada
Tabel 3 dan secara spasial pada Gambar 2.

PETA KEMIRINGAN LERENG
KECAMATAN DAMER
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

X

KETERANGAN
[ Batas Desa
B 08%

1 815%
15-25%
25-45%

W 25-65%
65

SUMBER
1. Batas Administrasi - BIG
2 Pengolahan Data DEMNAS - BIG

DIAGRAM LOKASI

DlLokasi yang d\peﬁa‘n

Gambar 3. Kemiringan Lereng Kecamatan Damer

Tabel 3. Kemiringan Lereng Kecamatan Damer

Kemiringan Lereng Luas (ha) Persentase (%)
< 8% 13806,68 7,23
8-15% 2546,29 13,28
15-25% 4728,18 24,66
25 - 45% 7192,63 37,51
45 - 65% 2564,90 13,38
> 65% 757,96 3,95
Total 1.9176, 64 100.00
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Menurut Rakuasa et al, (2022), kemiringan lereng merupakan salah satu factor yang
mempengaruhi terjadinya longsor disuatu daerah. Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat secara
spasial bahwa lereng dengan kemiringan 25 - 45% memeliki presentase luasan terluas yaitu
7.192,63 ha atau sebesar 37,51% dan bahwa lereng dengan kemiringan 15 - 25% memiliki
presentase luasan terluas kedua yaitu 4728,18 ha atau sebesar 24,66%. Topografi lokasi penelitian
yang dinominasi oleh lereng yang terjal membuat daerah ini sering terjadi longsor.

Daerah Potensi Longsor Kecamatan Damer

Data bentuk lereng dan kemiringan lereng kemudian digabungkan atau over/ay dan mengacu pada
Matriks SMORPH untuk menghasilkan wilayah yang memiliki potensi longsor di Kecamatan
Damer yang kemudian diklasifikasi menjadi 4 kelas yaitu potensi sangat rendah, potensi rendah,
potensi sedang dan potensi tinggi. Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui persebaran wilayah
potensi tanah longsor yang ada di Kecamatan Damer. Kelas potensi longsor sangat rendah seluas
1.736,27 ha, kelas potensi longsor rendah memiliki luas 9.242,94 ha, luas daerah yang berpotensi
longsor sedang yaitu 4.103,49 dan daerah yang memiliki potensi longsor tinggi di Kecamatan
Damer yaitu seluas 4.991,25 ha. Selengkapnya luas kelas potensi longsor pada tiap desa di
Kecamatan Damer dapat dilihat pada gambar 4.

5514599127
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2021,75
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Gambar 4. Luas Kelas Potensi Longsor di Kecamatan Damer
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Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5, diketahui bahwa Desa yang memiliki luasan terluas pada
tiap kelas potensi longsor yaitu Desa Wulur hal ini dikarenakan daerah memiliki luas area yang
lebih besar dibandingkan dengan desa lainny dan memiliki topografi yang beragam hal ini
membuat desa ini memiliki luasan teluas di setiap kelas potensi longsor di Kecamatan Damer.
Desa Bebar Timur merupakan desa yang memiliki potensi longsor terluas kedua yang itu seluas
091.87 ha. Desa Bebar Barat merupakan desa yang memiliki luas potensi kedua terbesar pada
kelas potensi longsor sangat rendah, rendah dan sedang.

PETA POTENSI LONGSOR
KECAMATAN DAMER
KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

--jﬁ | -

" KETERANGAN
Batas Desa
B sangat Rendah
Rendah

Sedang
B Tinggi

SUMBER
1. Batas Administrasi - BIG
2. Pengolahan Data DEMNAS - BIG

DIAGRAM LOKASI

OLokasi yang dipetakan

Gambar 5. Peta potensi Longsor di Kecamatan DamerBerdasarkan gambar 4 dan gambar 5 diatas
juga dapat diketahui bahwa kejadian longsor banyak ditemukan pada daerah dengan bentuk
lereng cekung dan cembung, bentuk lereng datar yang paling sedikit jumlah kejadian longsornya
dibanding dengan bentuk datar dan cekung. Bagian tengah lereng yang berbentuk cembung atau
cekung dapat mengakibatkan pengikisan yang relatif besar oleh aliran permukaan schingga
meningkatkan potensi longsor semakin tinggi (Ramdhoni e a/. 2020).

LA
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Gambar 5. Longsor yang terjadi di Desa Wulur Kecamatan Damer
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Hasil observasi di Desa Wulur, Kecamatan Damer, Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD)
diketahui sebanyak 60 rumah warga rusak berat hingga ringan serta akses jalan menuju kebun
terputus dan sebanyak 98 KK atau 410 jiwa harus mengungsi akibat tanah longsor. Pada Gambar
4 dan 5 menunjukan longsor yang terjadi secara spasial berada di daerah yang memiliki potensi
longsor tinggi dan berada sangat dekat dengan permukiman warga yang secara topografi berada di
bawah lereng gunung. Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa hasil analisis spasial
menggunakan metode SMORPH sangat berbanding lurus dengan keadaan lokasi penelitian,
dimana daerah-daerah yang memiliki kemiringan lereng yang curam dan bentuk lereng yang
cekung dan cembung sangat berpotensi terjadinya bencana longsor, hal ini didukung oleh
pendapat dari Rakuasa et al., (2022) dalam penelitianya di Kota Ambon dimana kemiringan lereng
yang terjal disertai dengan bentukan lereng yang cembung atau cekung akan menimbulkan
potensi longsor yang semakin tinggi pada wilayah tersebut namun sebaliknya jika semakin kecil
kemiringan lereng serta bentuk lereng yang relatif datar di daerah tersebut maka semakin kecil
potensi longsornya.

KESIMPULAN

Desa dengan potensi longsor tinggi yaitu Desa Wulur dan desa dengan potensi longsor sangat
rendah yaitu Desa Ilih. Kecamatan Damer memiliki bentuk dan kemiringan lereng yang beragam
dan sebagian besar longsor terjadi pada bentuk lereng cekung dan cembung serta memiliki
topografi berbukit dan bergunung dengan kemiringan lereng yang curam. Hasil metode
SMORPH dapat menggambarkan bahwa kemiringan lereng yang semakin tinggi disertai dengan
bentukan lereng yang cembung atau cekung akan menimbulkan potensi longsor yang semakin
tinggi pada wilayah tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pemerintah
Kabupaten Maluku Barat Daya terkususnya pemerintah Kecamatan Damer dalam upaya mitigasi
bencana longsor kedepannya dan dalam upaya penataan ruang berbasis mitigasi bencana.
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